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Selvina Januarista 

 

ABSTRAK 

Skripsi dengan judul  “Hubungan Antara Reinforcement (Positif dan 

Negatif)  Dalam Pembelajaran Daring dengan Motivasi Belajar Siswa Pada Mata 

Pelajaran Matematika Di SMAN 22 Bandung” ini dilatar belakangi pemberlakuan 

pembelajaran daring  yang mempengaruhi motivasi siswa terutama mata pelajaran 

matematika yang menurun serta didukung oleh asumsi siswa terhadap mata 

pelajaran matematika  yang dikatakan sulit dan membingungkan.  Penguatan 

(reinforcement dan punishmet) dipandang sebagai alat pendidikan yang memiliki 

hubungan erat dengan motivasi karena dapat meningkatkan motivasi siswa yang 

bersifat eksternal dalam pembelajaran. Motivasi merupakan hal yang penting ada 

dalam diri seorang siswa untuk mencapai keberhasilan belajar terutama pada 

pembelajaran daring.  Rumusan masalah penelitian ini adalah apakah terdapat 

hubungan yang positif dan signifikan antara reinforcement dan punishment dengan 

motivasi belajar siswa secara bersama-sama dalam pembelajaran daring pada mata 

pelajaran matematika Di SMAN 22 Bandung.  Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kuantitatif korelasional. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas XI 

IPA SMAN 22 Bandung. Teknik sampling  yang digunakan yaitu simple random 

sampling . Sampel penelitian ini yaitu 65 siswa.  Dalam pengumpulan data 

penelitian ini menggunakan kuesioner. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

pemberian penguatan reinforcement dengan motivasi belajar matematika memiliki 

nilai koefisien 0,511 dan nilai signifikansi 0,000, artinya memiliki hubungan yang 

cukup kuat dan signifikan. Kemudian  penguatan punishment dengan motivasi 

belajar matematika memiliki nilai koefisien 0,288 dan nilai signifikansi 0,020, 

artinya memiliki hubungan yang cukup dan signifikan. Lalu pada uji korelasi  

ganda  yaitu pemberian reinforcement dan punishment dengan motivasi belajar 

matematika memiliki nilai koefisien 0,541 dan nilai signifikansi 0,000, artinya 

memiliki hubungan yang kuat dan signifikansi secara bersama-sama. 

Kata kunci: Reinforcement, Punishment, Moivasi Belajar  
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Selvina Januarista 

 

ABSTRACT  

 

The study, titled "The Relationship Between Reinforcement and 

Punishment in Online Learning with Student Learning Motivation in Mathematics 

Subjects at SMAN 22 Bandung," was carried out as a result of the implementation 

of online learning, which affects student motivation, particularly in mathematics 

subjects, which are declining, and is supported by students' assumptions about 

mathematics, which assumes it is difficult and confusing. Reinforcement (both 

positive and negative reinforcement) is viewed as an educational tool with a close 

relationship to motivation because it can increase students' external motivation in 

learning. Motivation is essential for a student to achieve learning success, 

particularly in online learning. The research question is whether there is a positive 

and significant relationship between reinforcement and punishment with student 

learning motivation in online mathematics subjects at SMAN 22 Bandung. This 

study employs quantitative correlational research methods. The participants in this 

study were students from SMAN 22 Bandung's class XI Science. Simple random 

sampling was used as the sampling technique. This study's sample consists of 65 

students from SMAN 22 Bandung's . This study used a questionnaire to collect 

data. According to the findings of this study, the provision of reinforcement with 

the motivation to learn mathematics has a coefficient value of 0.511 and a 

significance value of 0.000, indicating that it is has positive relationship. Then, 

with a coefficient value of 0.288 and a significance value of 0.020, the 

reinforcement of punishment with motivation to learn mathematics has a sufficient 

and significant relationship. The provision of reinforcement and punishment with 

the motivation to learn mathematics has a coefficient value of 0.541 and a 

significance value of 0.000 in the multiple correlation test, indicating that it has a 

strong and significant relationship. 

Keywords: Reinforcement, Punishment, Learning Motivation  
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